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INTISARI
Latar Belakang : Perilaku bullying merupakan perilaku negatif yang dilakukan
oleh seseorang dengan bentuk mengejek, mengucilkan atau menyerang secara
fisik. Perilaku bullying tersebut sering terjadi pada masa remaja awal. Hal ini
dikarenakan masa remaja awal mempunyai sifat egosentris dan berperilaku
agresif. Saat ini di Indonesia terdapat 84% bullying di sekolah. Hal ini terjadi
karena orang tua tidak menyadari mereka melakukan tindakan verbal abuse.
Tujuan Penenlitian : Mengetahui hubungan verbal abuse orang tua dengan
perilaku bullying di SMPN 2 Gamping
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non
eksprimental, dengan rancangan deskriptif korelasional dan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan
jumlah responden 88 yang memenuhi Kriteria inklusi yaitu siswa kelas VIII, siswa
yang tinggal satu atap bersama orang tua dan siswa dengan usia 12-14 tahun.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis statistik
menggunakan uji somer’d dengan tingkat pemaknaan p-value <0,05.
Hasil : Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa verbal abuse orang tua
paling banyak dalam kategori rendah sebanyak 79 responden (89,8%), sedangkan
perilaku bullying dalam kategori sangat rendah sebanyak 40 responden (45,5%).
Hasil analisis korelasi yaitu p-value = 0,009 (p-value <0,05). Artinya terdapat
hubungan vyang signifikan antara kedua variabel. Sedangkan keeratan
hubungannya adalah 0,264, yang berarti rendah.
Kesimpulan : ada hubungan yang signifikan antara verbal abuse orang tua
dengan perilaku bullying remaja di SMPN 2 Gamping
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ABSTRACT
Background: Bullying behavior was a negative activity that was done by
someone in the form of mocking, expelling, or assaulting physically. Bullying
behavior was mostly happened in the early stage of adolescent. It is because of
their egocentric and aggressively. Today, Indonesia had 84% of bullying in
school. This phenomenal happened because parental did verbal abuse, then
parental did not awareness abot their action.
Objective: To know the correlation between parent verbal abuse and bullying
behavior in Public Junior High School 2 of Gamping.
Research Methodology: This study usednon experimental gquantitative method
through correlational descriptive design andcross sectional approach. The sample
was taken through simple random sampling with 88 total numbers of respondent
that required some inclusive criteria such as a member of grade VII1, students who
live with their parents, and the students who attain the age between 12 to 14 years
old. The data was obtained via questionnaire. Statistics data was analyzed using
somer’d test with p-value<0.05.
Result: The result study showed that 79 respondents (89.8%) answer that parent
verbal abuse was in the low category while 40 respondents (45.5%) mention that
bullying behavior was in the very low category. The correlation analysis result of
p-value was 0.009 (p-value <0.05). It means there was a significant correlation
between two variables meanwhile the coherence was 0.264 or categorized as low.
Conclusion: There was a significant correlation between parental verbal abuse
and bullying behavior at Public Junior High School 2 of Gamping.
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